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ABSTRAK
Nurfidari Gaffar, 2018. Penerapan Kelas Outdoor Pada Materi Vokal 
Unisono Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIIIB SMP Negeri 
1 Pamboang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sendratasik, Fakultas Seni 
Dan Desain, Universitas Negeri  Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan, bertujuan Untuk 
mendeskripsikan penerapan kelas outdoor pada materi vokal kelas VIIIB SMP 
Negeri 1 Pamboang, dan Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa di 
kelas VIIIB SMP Negeri 1 Pamboang melalui penerapan kelas outdoor. Teknik 
pengumpulan data diperoleh dengan menggunkan observasi, dokumentasi, serta 
pengisian angket. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas 
belajar peserta didik dalam proses pembeljaran seni budaya (vokal) materi praktek 
dan angket minat untuk mengumpulkan data peningkatan minat belajar pada tahap 
I dan II. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan 
kuantitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan kelas outdoor terhadap mata 
pejaran seni budaya materi vokal unisono mampu meningkatkan minat belajar 
peserta didik. Dibuktikan dengan data perolehan nilai pengisian angket pada tahap 
I mengalami peningkatan, peningkatan minat belajar peserta didik dapat dilihat 
dari hasil evaluasi angket minat belajar pada tahap I yakni dengan peserta didik 
minat rendah sebanyak 12 orang atau 57.1% dan peserta didik yang minat tinggi 
sebanyak 9 orang atau 33.3%. selanjutnya pada hasil evaluasi peningkatan minat 
pada tahap II yaitu peserta didik yang minat rendah sebanyak 4 orang atau 19.1% 
dan peserta didik minat tinggi sebanyak 17 orang attau 80.9%. dengan demikian 
hasil penelitian  ini diperoleh kesimpulan bahwa penerapan kelas outdoor dapat 
meningkatkan minat belajar pada siswa kelas VIIIB SMP Negeri 1 pamboang.
Kata kunci : Kelas Outdoor, minat belajar.
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Rangkaian proses pembelajaran di sekolah, kurikulum merupakan 
panduan yang dijadikan guru sebagai kerangka acuan untuk mengembangkan 
proses pembelajaran. Seluruh aktivitas pembelajaran, mulai dari penyusunan 
rencana pembelajaran, pemilihan metari pembelajaran, menentukan pendekatan 
dan strategi atau metode, memilih dan menentukan media pembelajaran, 
menentukan teknik evaluasi. 
Kurikulum menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 19 
adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Semua mata pelajaran diturunkan 
dari kompetensi yang ingin dicapai.
Keberhasilan pembelajaran dalam arti tercapainya standar kompetensi 
sangat tergantung pada kemampuan guru mengolah pembelajaran yang dapat 
menciptakan situasi yang memungkinkan siswa belajar sehingga merupakan titik 
awal berhasilnya pembelajaran. Rendahnya mutu pendidikan pembelajaran dapat 
diartikan kurang efektifnya proses pembelajaran. Penyebabnya dapat berasal dari 
siswa, guru maupun sarana dan prasarana yang kurang memadai, minat dan 
2motivasi yang rendah, kinerja guru yang rendah akan menyebabkan pembelajaran 
yang kurang efektif.
Standar kompetensi pada pembelajaran seni adalah peserta didik mampu 
meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran seni budaya. Peningkatan minat 
belajar yang dimaksud meliputi pengetahuan, sikap, keterampilan siswa dan 
pengembangan bakat dan kreativitas siswa. Untuk meningkatkan apresitif dan 
daya Tarik peserta didik dalam mengikuti pelajaran seni budaya guru harus 
mampu mengembangkan inovasi pembelajaran. Salah satu strategi guru untuk 
mengembangkan inovasi pembelajaran yaitu pembelajaran dikemas secara 
menarik.
Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu karena 
mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. 
Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan 
pembelajaran yang telah diterapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain 
pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Strategi 
pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru, strategi 
dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Bagi siswa, pengguna strategi pembelajaran dapat mempermudah 
proses belajar, mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran, 
3karena setiap strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar 
siswa.
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana yang tercantum pada UU Pasal 
19 ayat 1 PP NO.19 Tahun 2015 bahwa pembelajaran harus disajikan secara 
menarik. Wujud dari pembelajaran menarik tersebut, harus interaksi, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik.
Pembelajaran yang menarik dapat merangsang daya tarik peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran serta memotivasi peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran terkhusus pada mata pelajaran seni budaya (vokal).
Berdasarkan observasi di kelas VIIIB SMP Negeri 1 Pamboang di peroleh 
bahwa pembelajaran seni budaya (vokal) di kelas VIIIB antusiasme dan daya tarik 
siswa dalam mengikuti materi pembelajaran masih kurang. Hal ini disebabkan
Peserta didik tidak leluasa menerima materi vokal terkhusus pada materi praktek
dikarenakan kondisi ruang kelas yang berdempet dan tidak adanya ruangan khusus 
untuk mata pelajaran materi vokal sehingga peserta didik tidak leluasa melakukan 
praktek serta mengganggu aktivitas pembelajaran kelas lain.
Sarana dan prasarana salah satu pendorong minat dan hasil belajar yang 
4baik untuk peserta didik. Senada dengan hal ini Aunurrahman (2009:195) juga 
mengemukakan Prasarana dan sarana pembelajaran merupakan faktor yang turut 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keadaan gedung sekolah dan 
ruang kelas yang tertata dengan baik, perpustaan sekolah yang teratur, tersedianya 
fasilitas kelas dan laboraturium, tersedianya buku-buku pembelajaran, media/alat 
bantu belajar merupakan kompenen-komponen penting yang dapat mendukung 
terwujudnya kegiatan-kegiatan belajar siswa.
Hal ini dibuktikan dengan masih adanya peserta didik yang kurang serius 
di tengah proses penyampaian materi bahkan peserta didik banyak menampakkan 
keengganan mengikuti pembelajaran seni budaya (vokal), seperti banyaknya 
bermain saat pelajaran berlangsung, diantara mereka ada yang mengobrol dengan 
teman, kurangnya disiplin, sering terlambat masuk kelas sehingga mengakibatkan 
kurang nyamannya proses pembelajaran, bahkan kehadiran yang tidak maksimal.
Untuk meningkatkan minat belajar, salah satu alternatif sumber pengayaan 
pembelajaran yaitu kelas disajikan secara menarik dalam bentuk kelas outdoor.
Kelas outdoor atau outdoor learning merupakan salah satu strategi yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran seni budaya (vokal) agar peserta didik tidak merasa 
jenuh dengan pembelajaran didalam kelas. Sistem pembelajaran yang baik tidak 
hanya membutuhkan pembelajaran kontekstual saja, tetapi membutuhkan 
lingkungan belajar yang memiliki suasana serta kondisi menarik dan 
5menyenangkan bagi peserta didik.
Dengan adanya pengembangan pembelajaran yang dikemas secara inovatif 
dalam bentuk kelas outdoor, tentu hal ini akan menjadi satu daya tarik tersendiri 
bagi siswa untuk meningkatkan minat dalam pembelajaran seni budaya 
khsususnya pada materi vokal unisono. Adapun manfaat kelas outdoor (1) Pikiran 
lebih jernih (2) Pembelajaran akan terasa menyenangkan (3) Pembelajaran lebih 
variatif (4) Belajar lebih rekreatif (5) Belajar lebih riil (6) Anak lebih mengenal 
pada dunia nyata dan luas (7) Tertanam image bahwa dunia sebagai kelas (8) 
Wahana belajar akan lebih luas kerja otak lebih rileks.
Kelas outdoor salah satu strategi mendayagunakan lingkungan sekitar 
sekolah sebagai sumber belajar yang konkret dan riil. Memberikan kesempatan 
bagi peserta didik untuk merasakan secara langsung terhadap materi yang 
disampaikan. Peserta didik dapat melakukan kegiatan praktek dengan leluasa yang 
dapat meningkatkan motivasi belajar serta aktivitas belajar peserta didik, sehingga 
akan mempengaruhi prestasi belajar peserta didik.
Latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka penulis tertarik 
melakukan penelitian tentang ”Penerapan Kelas Outdoor Pada Materi Vokal
Unisono Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa kelas VIIIB SMP Negeri 1 
Pamboang”.
6B. Rumusan Masalah
  Berdasarkan urain diatas, maka masalah yang diangkat dalam penelitian 
dapat dirumuskan :
1. Bagaimana penerapan kelas outdoor pada materi vokal unisono kelas 
VIIIB SMP Negeri 1 Pamboang?
2. Bagaimana peningkatan minat belajar siswa di kelas VIIIB SMP Negeri 1 
Pamboang melalui penerapan kelas outdoor?
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan penerapan kelas outdoor pada materi vokal 
unisono kelas VIIIB SMP Negeri 1 Pamboang
2. Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa di kelas VIIIB SMP 
Negeri 1 Pamboang melalui penerapan kelas outdoor
D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap melalui penelitian ini terdapat manfaat yang diperoleh 
bagi pembaca, baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Manfaat bagi sekolah
a. Sebagai masukkan dalam rangka mengefektifkan pembelajaran yang 
7lebih bermakna dalam pembelajaran
b. Meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah sehingga mutu sekolah 
meningkat
c. Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran seni budaya (vokal)
2. Manfaat bagi guru
a. Meningkatkan kreativitas guru untuk menciptakan pembelajarran yang 
menarik. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru di sekolah 
dalam pemilihan metode dan teknik untuk meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran seni budaya (vokal)
b. Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi guru untuk memperoleh 
model pembelajaran yang tepat dalam mata pelajaran vokal
c. Guru lebih termotivasi untuk menerapkan strategi pembeljaran yang 
lebih bervariasi, sehingga materi pembelajaran lebih menarik
3. Manfaat bagi siswa
a. Dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran vokal
b. Dengan adanya penerapan strategi, metode serta penggunaan media 
yang baru, siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga siswa dapat termotivasi untuk mengikuti proses pembelajarn 
secara aktif.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Kelas Outdoor 
Widiasworo (2017: 20) Selama ini pemebelajaran hanya berlangsung di 
dalam ruang kelas sehingga proses pembelajaran terkesan monoton. Rutinitas 
yang selalu dilakukan dalam kelas membuat peserta didik cenderung dan 
kurang tertarik, meskipun guru telah menggunakan metode dan media 
pembelajaran. 
Outdoor Learning dikenal juga dengan istilah lain seperti outdoor
activities, outdoor study, pembelajaran luar kelas atau pembelajaran lapangan.
Pembelajaran yang terus berlangsung diruang kelas mebuat peserta didik sering 
merasa bosan dan tidak memiliki motivasi untuk belajar. (vera, 12:2012)
Outdoor learning merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan 
guru dalam pembelajaran agar para siswa tidak merasa jenuh dengan 
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Widiasworo (2017: 5-6)
Kelas outdoor atau di kenal juga pembelajaran diluar kelas di luar kelas 
(outdoor study) merupakan salah satu upaya terciptanya pembelajaran, 
terhindar dari kejenuhan, kebosanan, dan persepsi belajar hanya dalam kelas. 
9Banyak yang tidak menyadari bahwasanya lingkungan diluar sekolah 
dapat menjadi objek pembelajaran diluar kelas bagi para peserta didik. 
Sehingga lingkungan disekitar sekolah dapat dijadikan salah satu sumber 
belajar. Vera (9: 2012).
Dari uraian diatas dapat disimpulkan kelas outdoor adalah suatu kegiatan 
di luar kelas yang membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, 
bisa dilakukan dimanapun dengan menekankan pada proses belajar berdasarkan 
fakta nyata, yang materi pembelajarannya dapat secara langsung dialami 
melalui kegiatan pembelajaran secara langsung dengan harapan siswa dapat 
lebih membangum makna atau kesan dalam memori atau ingatannya.
2. Manfaat Kelas Outdoor
Suyadi dalam (Faraziah, 2015), menyebutkan bahwa manfaat 
pembelajaran luar kelas antara lain: (1) Pikiran lebih jernih (2) Pembelajaran 
akan terasa menyenangkan (3) Pembelajaran lebih variatif (4) Belajar lebih 
rekreatif (5) Belajar lebih riil (6) Anak lebih mengenal pada dunia nyata dan 
luas (7) Tertanam image bahwa dunia sebagai kelas (8) Wahana belajar akan 
lebih luas kerja otak lebih rileks.
Senada dengan hal ini sudjana dan rival dalam (faraziah, 2015) juga 
mengemukakan keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran di luar kelas, 
antara lain:
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a) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa
b) Hakekat belajar akan lebih bermakna 
c) Bahan-bahan yang dipelajari lebih kaya
d) Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih aktif
e) Sumber belajar lebih kaya
f) Siswa dapat memahami dan menghati aspek-aspek kehidupan yang 
ada di lingkungannya
3. langkah-langkah kelas outdoor
Langkah-langkah dan peranan yang perlu dilakukan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran di luar kelas (Outdoor Study) terdiri dari tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi
Tahap Persiapan, meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
a) Merumuskan tujuan pembelajaran
b) Guru menyiapkan tempat dan media yang ada di luar lingkungan
c) Guru mengajak siswa ke luar kelas
d) Baik guru maupun siswa harus dalam keadaan nyaman, rileks dan 
tidak merasa terpaksa.
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Tahap Pelaksanaan, meliputi langkah sebagai berikut:
a) Guru menginstruksikan kepada siswa untuk berjalan dengan rapi dan 
tertib untuk belajar di luar kelas.
b) Guru berdiri berhadapan dengan siswa berjarak kira-kira 1 meter 
Melaksanakan percakapan antara guru dengan siswa dan siswa 
dengan siswa
c) Guru menjelaskan materi
d) Siswa memperhatikan penjelasan guru di luar kelas
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
Tahap Evaluasi, meliputi langkah sebagai berikut:
a) Tahap evaluasi merupakan kesempatan yang diberikan guru kepada 
siswa untuk memperlihatkan kemajuannya.
b) Jika siswa tidak memberikan jawaban maka guru tidak mengatakan 




4. Peningkatan Minat Belajar
Pengertian minat menurut Baharudin dan Nur dalam (Resti, 2015) minat 
itu sendiri dapat diartikan sebagai cenderungan yang akan menetap dalam 
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subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu atau merasa seang 
berkecimpung dalam bidang itu. Setiap orang memiliki potensi untuk 
melakukan aktivitas yang kreatif setiap siswa baru yang memasuki proses 
belajar, dalam benak mereka selalu di iringi dengan rasa ingin tahu. Dalam 
kegiatan belajar , juga dalam proses pembelajaran, maka tentunya minat yang di 
harapkan adalah minat yang timbul dengan sendirinya dari siswa itu sendiri, 
tanpa ada paksaan dari luar, agar siswa dapat belajar lebuh kreatif dan baik
Minat belajar pada dasarnya adalah sikap ketaatan pada kegiataan 
belajar, baik menyangkut perencanaaan belajar maupun inisiantif melakukan 
usaha tersebut dengan sungguh-sungguh. (Olivia, 2011 : 37).
Surya dalam (lestari 2007) menyampaikan beberapa langkah untuk 
meningkatkana minat belajar diantaranya dengan menggugah rasa kebutuhan 
anak akan pentingnya belajar. Strategi dalam menggugah tentang kebutuhan 
akan belajar dapat dilakukan dengan membangun dialog dan pendekatan 
personal, mengembangkan komunikasi kondusif dengan anak. Dalam konteks 
ini orang tua atau guru sebaiknya tidak hadir dengan mengitervensi atau 
mendikte tetapi hadir dngan member dukungan dan minat unutk berada pada 
jalur yang tepat sebagai seorang pelajar
Cara meningkatkan minat siswa dapat diuraikan seperti berikut: (1) 
meningkatkan minat siswa merupakan komponen penting oleh karenanya perlu 
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perbaikan pembelajran di ruang kelas; (2) memelihara minat yang timbul; (3) 
mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik; (4) dan kemudian 
memberikan bimbingan yang menunjang pengembangan minat
positifnya.(Susanto, 2016: 67).
5. Teori Minat Belajar Siswa
Sukardi dalam (susanto, 2016) minat dapat diartikan sebagai suatu 
kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. Oleh karena itu minat 
dapat memberikan hal yang mampu menarik perhatian seseorang terhadap 
sesuatu. Kesukaan, kegemaran, atau keseanangan akan sesuatu adalah 
bagaimana siswa ingin menjadi senang ketika ingin memulai mata 
pembelajaaran seni budaya di kelas, rasa tertarik mereka dapat mereka 
tunjukkan dengan tidak acuh lagi dalam kelas tidak menggangu teman teman 
pada saat pembelajaran berlangsung serta memusatkan perhatiannya ketika 
guru sedang mengajar. Sedang kesukaan dan kegemaran mereka tunjukkan 
dengan rasa ingin tau mereka yang sangat meningkat terhadap pembelajaran 
ini dan mereka akan memberikan apresiasi yang tinggi mengenai pembelajaran 
seni budaya di kelas. 
Penggunaan teori minat ini dalam pembelajaran vokal sangat di 
butuhkan karena minat merupakan hal yang dapat meningkatkan daya tarik 
terhadap pembelajaran seni budaya sehingga dengan hal tersebut dapaat 
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membantu mengasah bakat dan kreatifitas yang di miliki seseorang. Begitupun 
pengaruh minat terhadap kegiatan pembelajaran, dalam dunia pendidikan 
minat memegang peranan penting dalam belajar. Karena minat ini merupakan 
sesuatu kekuatan motivasi yang menyebabkan seseorang memusatkan 
perhatian terhadap kegiatan tertentu pertama saat proses pembelajaran. 
(Susanto 2016: 66)
Teori minat ini juga dikemas oleh slameto dalam (susanto, 2016)
menyebutkn bahwa intensitas kebutuhan yang di lakukan oleh individu akan 
berpengaruh secara signifikan terhadap besarnya minat individu yang 
bersangkutan dalam pembentukan minat belajar siswa. 
6. Indikator Minat Belajar
Dikemukakan Safari dalam (Zam, 2013) bahwa ada empat indikator 
minat belajar, yaitu sebagai berikut:
a) Perasaan Senang 
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran 
tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya 
yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir 
saat pelajaran.
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b) Keterlibatan Siswa 
Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang 
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan 
dari obyek tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif 
menjawab pertanyaan dari guru. 
c) Ketertarikan
Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada 
sesuatu benda, orang, kegiatan atau biasa berupa pengalaman afektif yang 
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias dalam mengikuti 
pelajaran, tidak menunda tugas dari guru
d) Perhatian Siswa 
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam 
penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa 
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang 
lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan sendirinya 
akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan 
guru, mencatat dan mengikuti praktek.
7. Vokal
Vokal berasal dari Bahasa latin yang berarti berbicara atau bersuara. 
Vokal dalam seni musik adalah alunan nada-nada yang keluar dari suara 
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manusia dengan bantuan proses pernapasan dan bertujuan untuk keindahan.
(Aan : 2015)
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bunyi bahasa yang dihasilkan 
dengan getaran pita suara dan tanpa penyempitan dalam saluran suara di atas 
anak tekak.
Sementara dalam bidang fonetik, vokal merupakan suatu dalam bahan 
lisan yang di cirri khaskan dengan pita suara yang terbuka. Huruf vokal dalam 
dalam bahasa Indonesia terdiri atas a,e,i,o,u. Kita dapat belajar mengenai huruf
vokal  dan berlatih dengan nada dasar yang berbeda-beda. 
http://edukasi.kompasiana.2017/04/12belajar-dan-pembelajaran.
Hal-hal yang perlu di perhatikan dan dilakukan agar vokal yang 
dihasilkan terdengar indah pada saat membawakan lagu. Oleh karena itu, 
dalam menyanyikan suatu lagu perlu adanya penguasaan teknik vokal yang 
baik. 







Berdasarkan penerapan kelas outdoor dalam pembelajaran seni musik 
terkhusus pada materi vokal unisono dengan subjek siswa kelas VIIIB SMP 
Negeri 1 Pamboang. Metode pembelajaran yang digunakan disesuaikan 
dengan keadaan siswa untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VIIIB.
Peningkatan minat siswa 
melalui penerapan kelas 
outdoor
Skema 1 kerangka pikir
Siswa kelas VIIIB 1 SMP Negeri 1 Pamboang
Langkah-langkah 
pembelajaran:






4.guru mengarahkan siswa 
latihan Bersama-sama
5.guru mengevaluasi hasil 
latihan
Penerapan kelas outdoor










Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan. Sudaryono (2017:59) 
operation research (action research) yang lebih dikenal dengan penelitian 
tindakan adalah suatu penelitian yang dilakukan seseorang yang bekerja 
mengenai sesuatu yang sedang ia laksanakan tampa mengubah sisrtem.
Penelitian dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan siswa. Peneliti 
berperan sebagai guru saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Menurut 
dave ebbutt dalam siswanto (2016:5) penelitian tindakan merupakan studi 
sistematis yang dilaksanakan oleh sekelompok partisipan untuk meningkatkan 
praktik Pendidikan dengan tindakan-tindakan praktis mereka sendiri dan 
refleksi mereka terhadap pengaruh dari tindakan itu sendiri.
Penelitian tindakan ini memiliki dampak yang sangat besar dalam hal 
peningkatan kualitas pembelajaran serta dapat membantu guru dalam 
memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang ada di sekolah.
Penelitian tindakan ini bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran seni 
budaya (vokal) siswa dan perbaikan pada proses pembelajaran. Melalui 
penelitian tindakan ini diharapkan ada perubahan cara mengajar guru dan 
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perilaku siswa pada proses pembelajaran, serta adanya solusi pada setiap 
permasalahan di dalam proses pembelajaran.
B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siwa kelas VIIIB SMP Negeri 1 
Pamboang. Faktor yang ingin diamati dalam penelitian ini adalah :
1. Faktor siswa, yaitu mengamati aktivitas kegiatan belajar siswa dengan 
penerapan kelas outdoor
2. Faktor hasil, yaitu melihat peningkatan minat belajar siswa dalam proses 
pembelajaran.
C. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat
Tempat dan pelaksanaan penelitian ini ditetapkan SMP Negeri 1 
Pamboang.
2. Waktu
Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah kurang lebih selama 3 (tiga) 
bulan mulai dari tahap persiapan proposal sampai tahap penyelesaian dengan 




Penelitian tindakan ini terdiri dari beberapa rangkaian kegiatan yang 
dilakukan dalam II tahap. Kegiatan utama yang ada pada setiap tahap, yaitu 
(1) perencanaan tindakan kelas outdoor, (2) pelaksanaan kelas outdoor, (3) 
evaluasi pelaksanaan kelas outdoor. Adapun rincian prosedur tindakan 
tersebut dapat di uraikan sebagai berikut :
1. Tahap I 
Tahap I belangsung dalam dua kali pertemuan dengan rincian pertemuan 
pertama untuk pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk pembelajaran 
dan evaluasi guna mengetahui hasil peningkatan minat belajar siswa SMP
Negeri 1 Pamboang. Adapun rincian dari pelaksanaan siklus sebagai berikut:
a. Perencanaan tindakan kelas outdoor
Persiapan berkonsultasi untuk menyamakan persepsi antar peneliti 
dengan guru mata pelajaran seni budaya SMPN 1 Pamboang. Dalam 
menentukan peningkatan minat belajar siswa dengan menerapkan kelas
outdoor pada pembelajaran materi vokal, dengan langkah sebagai berikut:
1) Menyusun materi pembelajaran vokal materi unisono dengan 
penggunaan kelas outdoor
2) Membuat lembar/format observasi untuk menilai aktivitas belajar 
siswa untuk menilai aktivitas belajar siswa.
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b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksaan tindakan berupa pembelajaran materi vokal melalui 
penggunaan kelas outdoor sebagai peningkatan minat belajar. Adapun 
tahapan pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
1) Kegiatan awal meliputi; memeriksa kesiapan belajar siswa, membuka 
pelajaran dengan membaca doa, melakukan apresiasi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
penerapan kelas outdoor sesuai dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran dengan kegiatan pokok meliputi; penjelasan materi 
disertai pemberian latihan secara bergilir.
3) Peneliti memperhatikan keseluruhan siswa untuk mengetahui siapa 
yang hadir dan siapa yang tidak hadir.
4) Pemantauan keaktifan siswa pada saat pembelajaran belangsung 
berdasarkan format yang telah disediakan.
5) Memantau setiap kegiatan pembelajaran siswa pada saat proses 
pembelajaran.
6) Kegiatan akhir berupa penutup meliputi; memotivasi siswa, 
memberikan pesan-pesan moral, latihan dan melakukan evaluasi
c. Evaluasi pelaksanaan kelas outdoor
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Hasil perhitungan yang di peroleh setelah berakhirnya tahap I 
dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan minat belajar 
siswa setelah menggunakan kelas outdoor. Hasil yang diperoleh 
dianalisis untuk menemukan kelemahan sebagai faktor penyebab belum 
optimalnya hasil tindakan tahap I. Hasil ini menjadi catatan khusus 
untuk dijadikan perhatian pada saat pelaksanaan tindakan tahap 
berikutnya.
2. Tahapan II
Berdasarkan hasil tindakan pada tahap I, maka dilakukan perbaikan 
dan penambahan perangkat pembelajaran pada pelaksanaan di tahap II. 
Pelaksaan tindakan pada tahap II disesuaikan dengan perubahan yang 
ingin dicapai. Hasil yang dicapai pada tahap ini, akan dikumpulkan serta 
dianalisa untuk menentukan kesimpulan
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik mengumpulkan data adalah ketetapan cara-cara yang digunakan 
oleh penulis untuk pengumpualan data. Dalam pengumpulan data ini, penulis 
menggunakan beberapa metode yaitu :
1. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
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terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek pengamatan. Sutrisno 
hadi dalam buku Sugiono (2014:145) juga mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks. Dari penjelasan diatas dapat di 
simpulkan bahwa observasi yang dilakukan untuk mengetahui permasalahan 
yng ada dilapangan. Dalam penelitian ini penulis sebagai guru yang ikut 
serta dalam proses pembelajaran guna mengetahui minat belajar siswa dalam 
proses belajar mengajar seni budaya (vokal) dengan menggunakan kelas 
outdoor pada materi vokal praktek.
2. Dokumentasi
(Sugiyono, 2014:20). Dokumentasi merupakan catatan peistiwa yang 
sudah berlalu. Dalam dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Jadi, melalui proposal ini penulis 
akan mengumpulkan seluruh data dalam bentuk pedokumentasian untuk 
mendukung validasi data yang akan didapatkan dari hasil penelitian, serta 
melengkapi data yang belum di peroleh dari pelaksanaan metode observasi 
dan tes unjuk rasa yang akan dilakukan. Penulis akan mendokumentasikan 
segala bentuk informasi yang terkait dengan objek penelitian baik berupa 
pengambilan gambar, video, atau hal – hal yang mendukung lainnya.
3. Angket 
Bungin (2015: 133) Metode ini juga disebut metode kuestioner 
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merupakan atau dalam bahasa inggris di sebut questionnaire (daftar 
pertanyaan). Metode angket bentuk rangkaian atau kumpulan pertanyaan 
yang disusun secara sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan kemudian 
kirim ke responden untuk diisi.
Angket adalah subjek penelitian ini adalah guru atau peneliti yang 
langsung mengajar, sedangkat objeknya adalah siswa di kelas yang 
mendapatkan pengajaran di kelas. Pengumpulan data dengan angket ini 
dulakukan peneliti pada akhir siklus. Angket tersebut diisi oleh siswa 
untuk mengetahui tiap perkembangan dan hasil dan perbaikan tiap tahap. 
Berikut tabel pertanyaan angket minat belajar vocal materi praktek : 
No Pertanyaan SS S TS STS
1 Saya senang dengan mata pelajaran Seni Budaya
2
Saya senang dengan guru mata pelajaran Seni 
Budaya
3
Cara mengajar guru mempengaruhi cara belajar 
saya
4
Guru mengetahui bagaimana membuat saya jadi 
antusias terhadap materi pembelajaran Seni 
Budaya
5
Saya menyukai cara yang dilakukan guru dalam
menyampaikan materi
6
Pada pembelajaran seni budaya saya membutuhkan 
ruangan kusus
7




Saya senang belajar seni budaya apa bila kelas di 
kemas secara menarik
9
Saya lebih senang mengikuti pembelajaran dengan 
adanya kelas outdoor
10
Saya tidak merasa bosan belajar dengan adanya 
kelas outdoor 
11
Saya lebih giat belajar dengan adanya kelas 
outdoor
12
Saya lebih aktif bertanya serta berdiskusi dengan 
adanya kelas outdoor
13
Saya termotuvasi untuk giat belajar dengan adanya 
kelas outdoor
14
Dengan adanya kelas outdoor proses pembelajaran 
lebih riil
15
Saya sangat antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran dengan penggunaan kelas outdoor
16
Dengan adanya kelas outdoor saya menerima 
pembelajaran pada hakikatnya
17
Pembelajaran dengan menggunakan kelas outdoor 
membuat saya lebih mudah menyerap materi
18
Dengan adanya kelas outdoor saya rajin 
mengerjakan tugas dari guru
19
Guru menggunakan strategi pembelajaran yang 
kreatif
20
Dengan adanya kelas outdoor saya lebih fokus 
mendengarkan penjelasan guru
21
Saya lebih tertarik mengikuti praktek dengan 
adanya kelas outdoor
22
Dengan adanya kelas outdoor minat belajar saya 
pada materi vocal semakin meningkat
23
Saya selalu mengulang materi vokal di luar
jam mata pelajaran seni budaya
24
Belajar vokal secara berkelompok dapat
meningkatkan minat saya dalam bernyanyi
26
25
Saya merasa puas dengan apa yang telah saya
peroleh dari pembelajaran ini
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju





F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data. 
Tehnik analisis data di lakukan dengan menelaah seluruh data yang telah 
terkumpul dari berbagi sumber. Pengolahan dan analisis data dalam 
peneltian ini adalah analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 
Dalam penelitian ini penulis juga menerapkan analisis dan kuantitatif 
(statistik). Iskandar (200:101) menjelaskan bahwa analisis statistik adalah 
cara mengelolah informasi data (kuantitatif) yang berhubungan dengan 
angka–angka, bagaimana mencari, mengumpulkan, mengelolah data, 
sehingga sampai menyajikan data dalam bentuk sederhana dan mudah 
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dibaca atau data yang di peroleh dapat dimaknai (diinterpretasikan).
Setelah penulis menganggap data yang telah dibutuhkan dianggap 
cukup, langkah seanjutnya yakni mengelompokkan data sesuai 
permasalahan penelitian dan kemudian dianalisis secara kuantitatif.
Pengambilan kesimpulan mengenai peningkatan minat belajar siswa 
terhadap pembelajaran seni budaya (vokal) dengan penerapan kelas outdoor
baik pada akhir tahap I maupun tahap II. Apabila siswa memperoleh 
rata-rata yang telah di tentukan sebelumnya, maka disimpulkan bahwa 
peningkatan minat belajar siswa kelas VIIIB SMP Negeri 1 Pamboang 
dinyatakan telah mencapai standar yang diinginkan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Pembelajaran
a) Penerapan Kelas Outdoor
Waktu pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan dua tahap 
dalam menarik kesimpulan. Untuk pelaksanan penelitian pada setiap tahap 
dilaksanakan dengan masing-masing dua kali pertemuan. Dan sebelum 
melakukan tahap pertama penulis pada hari sabtu 18 november 2017, 
pukul 08:00 sampai 09:30 peneliti melakukan observasi dan bertemu 
langsung dengan kepala SMP Negeri 1 Pamboang untuk mengajuhkan 
surat izin keterangan melakukan peneiltian di SMP Negeri 1 Pamboang.
Dalam hal ini peneliti juga telah berbincang membahas mengenai 
tujuan penelitian serta latar belakang penelitian. Setelah peneliti mendapat 
izin untuk melakukan penelitian, peneliti diarah bertemu langsung dengan 
Wakasek kurikulum untuk membahas tujuan penelitian, setelah itu 
diarahkan bertemu guru mata pelajaran seni budaya secara langsung guna 
menentukan hari dan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan.
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Adapun jadwal pelaksaan penelitian sesuai dengan persetujuan guru 
mata pelajaran seni budaya sebagai berikut :
No Hari /Tanggal Waktu Keterngan
1 Sabtu, 18 november 2017 Pukul 08:00 – 11:00 Observasi
2 Senin, 20 november 2017 Pukul 11:20 – 12:40 Tahap I
3 Selasa, 21 november 2017 Pukul 11:20 – 12:40 Tahap I
4 Senin, 27 november 2017 Pukul 11:20 – 12:40 Tahap II
5 Selasa, 28 november 2017 Pukul 11:20 – 12:40 Tahap II
6 Kamis, 06 desember 2017 Pukul 08:00 – 11:00
Pengumpulan 
data
Tabel 4.1.1 Jadwal Pelaksaan Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini di tetapkan di lingkungan SMP 
Negeri 1 Pamboang. Subjek dalam peneltian ini adalah peserta didik kelas 
VIIIB dengan jumlah peserta didik sebanyak 21 orang. Terdiri dari 
Laki-laki 10 orang dan perempuang 11 orang.
2. Langkah-langkah pembelajaran kelas outdoor
a) Guru mengajak serta mengarahkan peserta didik belajar diluar 
kelas. Pada langkah ini guru menginstruksikan pada seluruh 
peserta didik untuk berjalan rapi menuju kelas, setelah peserta 
didik semua sampai pad akelas outdor yang telah disediakan guru 
mengarahkan peserta didik untuk membentuk setengah lingkaran 
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dan guru berada pada tengah-tengah peserta didik agar peserta 
didik dapat menyerap materi yang diajar dengan baik 
b) Guru menjelaskan Teknik vokal yang baik diantaranya meliputi  
intonasi, artikulasi, pharasering, posisi badan, posisi mulut, serta 
ekspresi. Sebelum guru menjelaskan Teknik vocal guru mengulas 
kembali pengetahuan peserta didik tentang teknik vokal.
c) Guru mengelompokkan masing-masing peserta didik. Pembagian 
kelompok ini dilakukan dengan memperhatikan peserta didik minat 
rendah dan peserta didik minat tinggi guna memotivasi peserta 
didik rendah serta menghindari adanya kelompok peserta didik 
yang sama-sama berkategori minat rendah.
d) Guru mengarahkan peserta didik untuk latiahan bersama teknik 
vokal yang diaplikasikn dalam lagu tanah air. Pada proses ini guru
mencontohkan Teknik vocal dengan menyanyikan lagu tengga 
tengga lopi kemudian seluruh peserta didik mengikutinya. 
Selanjutnya guru mengarhkan peserta didik untuk latihan 
Bersama-sama setelah latihan Bersama-sama selesai guru 
mengarahkan peserta didik untuk berkumpul pada kelompok 
masing--masing guna untuk latihan bersama
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e) Guru mengevaluasi kembali hasil latihan peserta didik pada tiap 
kelompok
f) Pembagian angket Pada akhir pertemuan tiap tahap I dan tahap II
3. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Gambar 4.1.1 Foto Gedung SMP NEGERI 1 Pamboang
(Dokumentasi oleh nurfidari /18november 2017/ SMPN 1)
SMP Negeri 1 Pamboang yang berlokasi di jalan Ammana Patolawali, 
Kelurahan Lalampanua, kecematan pamboang, lokasi ini sangat strategis 
sebagai lokasi persekolahan, karena dapat dijangka oleh pengendara 
umum. SMP Negeri 1 Pamboang yang dibangun sejak tahun 1965 yang 
terdiri dari 11 bangunan kelas, 1 ruang guru, 1ruang kantor, 1 ruang 
laboraturium ipa, 1 ruang laboraturium computer, 1 ruang koperasi . Saat 
ini peserta didik SMP Negeri 1 Pamboang berjumlah 256 peserta didik, 
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jumlah tenaga pendidik 34 orang diantara 26 tenaga pendidik PNS dan 8 
tenaga pendidik NON PNS, Terdiri dari 13 mata pelajaran.
4. Tabel 4.2.1 Hasil evaluasi angket minat belajar pra tahap penerapan 
kelas outdoor kelas VIIIB SMP Negeri 1 Pamboang
NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI KETERNGAN
1 ERFINA 60 MINAT RENDAH
2 FITRAYANTI 40 MINAT RENDAH
3 FUTRI FADYA 68 MINAT TINGGI
4 HANISA 55 MINAT RENDAH
5 KONITA NISRINA 50 MINAT RENDAH
6 NUR ATIZAH YUNUS 60 MINAT RENDAH
7 NUR FATHIYAH UTAMI 66 MINAT TINGGI
8 NUMAYANTI 60 MINAT RENDAH
9 PUTRIANI 49 MINAT RENDAH
10 SELPIANA 33 MINAT RENDAH
11 SRI RESKI ANANDA 48 MINAT RENDAH
12 ABD. LATIF ALIANSYAH 40 MINAT RENDAH
13 ALFAYED 30 MINAT RENDAH
14 ARDIANSYAH 20 MINAT RENDAH
15 MUH. ADITYA WIJAYA 66 MINAT TINGGI
16 MUH. YUSRIL 52 MINAT RENDAH
17 MUHAMMAD AIDIL 55 MINAT RENDAH
18 SADIQIN MAHMUD 41 MINAT RENDAH
19 SURIADI 38 MINAT RENDAH
20 DICKI FAHMI 40 MINAT RENDAH
21 MUH. FADHEL AKILA 50 MINAT RENDAH
Pada tabel diatas dapat dilihat dari 21 peserta didik, hanya 3 siswa 
yang memenuhi standar penilaian sedangkan 18 peserta didik belum 
memenuhi standar yang ingin dicapai. Data pra tahap menunjukkan 
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bahwa minat belajar siswa masih rendah, nilai yang diperoleh dari 
evaluasi angket pra tahap yang belum memuaskan dapat diupayakan 
meningkat melalui pelaksaan penerapan kelas outdoor.
5. Penerapan Kelas Outdoor Pada Materi Unisono Untuk Meningkatkan 
Minat Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Pamboang
Dalam penerapan pembelajaran kelas outdoor ini dilaksanakan 
dalam dua tahap dalam menarik kesimpulan pada setiap tahap 
dilaksanakan dengan masing-masing dua kali pertemuan. Berikut 
penjabaran dari dua tahap tersebut:
TAHAP I
Pertemuan I  
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 20 November 2017 seperti 
yang tertera pada jadwal mata pelajaran seni budaya untuk kelas VIIIB yakni 
pada pukul 11.20- 12:40 WITA.
Adapun pertemuan ini dilakukan dalam beberapa langkah yang terdiri atas:
a. Perencanaan 
Tahap ini adalah tahap awal yang harus dilakukan peneliti sebelum 
memulai proses pembelajaran pada tahap I. Terdapat berbagai macam hal 
yang perlu dipersiapkan oleh peneliti untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang terjadi pada mata pelajaran seni budaya 
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selama ini agar mendapatkan aktivitas belajar dengan baik serta prestasi 
belajar yang lebih baik dari sebelumnya. Sebelum proses pembelajaran 
dimulai, terlebih dahulu peneliti mempersiapkan beberapa hal yang 
menunjang proses pembelajaran diantaranya, menyusun perangkat 
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pemebelajaran, 
mempersiapkan materi pembelajaran serta menyediakan media 
pembelajaran berupa buku serta jurnl yang relevan, serta membuat 
lembar/format observasi untuk menilai aaktivitas belajar peserta didik.
Selain itu, tak lupa peneliti untuk merencakan hal-hal yang akan 
dilakukan pada proses pembelajaraan berlangsung, mulai dari
pendahuluan, kegiatan inti, hingga penutup.
b. Pelaksanaan 
Pada pertemuan pertama tahap I pada hari senin 20 November 2017 
pukul 11:20 sampai 12:40 WITA 2X40 menit pelaksanaan penerepan 
kelas outdoor dimulai dari peneliti sebagai guru memasuki kelas VIIIB
mengarahkan ketua kelas untuk menyiapkan dan memberikan salam serta 
doa. 
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Gambar 4.2.1pertemuan awal mengabsen siswa
(Dokumentasi oleh icca/20November 2017/11.46/ SMPN 1)
Pada pertemuan awal kali ini peneliti sebagai guru 
memperkenalkan diri serta mengaben peserta didik, guru 
menginformasikan bahwa pada proses pembelajaran vokal materi 
praktek kali ini akan menggunakan kelas outdoor dan menjelaskan 
tujuan dan manfaat pembelajaran kelas outdoor. Suyadi dalam 
(Faraziah, 2015), menyebutkan bahwa manfaat pembelajaran luar kelas 
antara lain: (1) Pikiran lebih jernih (2) Pembelajaran akan terasa 
menyenangkan (3) Pembelajaran lebih variatif (4) Belajar lebih 
rekreatif (5) Belajar lebih riil (6) Anak lebih mengenal pada dunia nyata 
dan luas (7) Tertanam image bahwa dunia sebagai kelas (8) Wahana 
belajar akan lebih luas kerja otak lebih rileks. Peneliti sebagai Guru 
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memeriksa persiapan peserta didik untuk melakukan kegiatan 
pembelajaraan kelas outdoor, kemudian guru mengarahkan peseta didik 
untuk berdiri serta membentuk barisan secara rapi, Setelah semua 
peseta didik telah siap, maka guru mengajak peserta didik untuk 
berjalan secara teratur. 
Gambar 4.3.1mengajak peserta didik belajar diluar kelas
(Dokumentasi oleh icca/20 November 2017SMPN 1).
Peserta didik mengikuti guru menuju kelas outdoor yang telah 
disediakan sebelumnya. Setelah sampai pada kelas yang ditetapkan
peserta didik diarahkan untuk membentuk posisi lingkaran besar dan 
guru berada di tengah-tengah peserta didik sehingga seluruh peserta 
didik dapat menyerap langsung materi vokal dengan baik serta guru 
dapat mengamati langsung semua aktivitas peseta didik selama proses 
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pembelajaran berlangsung. Setalah semua peserta didik telah rapi dan 
siap untuk menerima pembelajaran vokal materi praktek.
Kegiatan inti pada pertemuan I pada tahap I ini, guru mengulas 
kembali materi vokal menjelaskan secara garis besar tentang pengertian 
vokal dan Teknik dasar vokal secara umum. Sebelum guru menjelaskan 
tentang vokal guru menayakan kembali materi vokal yang telah 
diajarkan guna mengasah kembali pengetahuan peserta didik. Pada saat 
tanya jawab berlangsung hanya ada dua peserta didik yang dapat 
mengemukakan jawabannya.
Guru contohkan teknik vokal sesuai materi yang telah dipelajari yang 
diaplikasikan dalam lagu tanah airku, yang meliputi:
1) Intonasi 
Pada materi intonasi peneliti sebagai guru memberikan contoh 
intonasi yang baik yang diaplikasikan pada lagu tanah airku pada 
saat guru mencontohkan kebanyakan peserta didik memusatkan 
perhatiannya.hal ini di tandai pada gambar berikut.
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Gambar 4.4.1 guru mencontohkan Teknik vokal
(Dokumentasi oleh icca/20November 2017/SMPN 1)
Guru mengajak peserta didik untuk latihan bersama-sama. Pada 
saat peserta didik melakukan latihan dominan peserta didik tidak 
mampu mencapai nada tinggi dengan tepat sehingga produksi suara 
terdengar fals. Hal ini dikarenakan peseta didik kurang 
berkonsentrasi saat bernyanyi, kurang mahir membidik lompatan 
nada, serta cara pernapasan kurang sempurna. Guru kembali 
mencontohkan intonasi yang baik yang diaplikasikan dalam lagu 
tanah airku, setelah itu guru kembali mengajak peserta didik untuk 
latihan Bersama-sama. Pada proses pembelajaran ini berjalan dengan 
lancar, banyak peserta didik yang antusias saat guru dan peserta 
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didik tengah mempraktekkan intonasi meskipun latihan intonasi 
belum mencapai titik sempurna.
2) Artikulasi 
Pada materi artikulasi guru kebali mencontohkan artikulasi yang 
diaplikasikan dalam lagu tanah airku setelah itu guru mengajak siswa 
untuk latihan Bersama-sama. Pada saat peserta didik menyanyikan 
lagu tanah airku terdapat beberapa kesalahan dalam pengucapan 
mulai dari (a) “tanah” pada saat bernyayi kebanyakkan siswa 
mengucapkan “tana”, (b) yang “masyur” pada saat bernyayi 
kebanyakkan siswa mengucapkan “masyu”, (b) kemuadian 
kesalahan terletak pada kata “jauh” pada saat bernyayi kebanyakkan 
siswa mengucapkan “jau” beberapa kesalahan tersebut membuat 
sebuah makna pesan lagu tidak tersampaikan dengan baik. Pada 
proses pembelajaran materi artikulasi peserta didik sangat antusias 
hal ini dibuktikan dengan banyak peserta didik yang bertanya agar 
bisa menutupi kesalahan-kesalahan dan peserta didik lain 
mencotohkan artikulasi dengan baik.
3) pernapasan
Pada proses pembelajaran selanjutnya pernapasan. Sebelum 
guru mencontohkan teknik pernapasan yang baik guru melemparkan 
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kepada peserta didik yang mampu mencontohkan pernapasan dengan 
baik di depan peserta didik lain. Pada proses pembelajaran ini 
banyak peserta didik yang mengajukan tangan untuk 
mencontohkannya.
Gambar 4.5.1 peserta didik mencontohkan Teknik vokal
(Dokumentasi oleh icca/20November 2017/SMPN 1)
Pada saat peserta didik mencontohkan kebanyakan peserta didik 
menggunakan pernapasan bahu sehingga cara mengambil napas 
sangat pendek yang berdampak pada tidah utuhnya penggalan 
kalimat yang ada pada lagu tanah airku sehingga makna yang 
terkandung tidak tersampaikan dengan baik. Kegiatan pembelajaran 
kali ini aktivitas peserta didik sangat aktif disertai dengan rasa 
senang yang terpancar pada raut wajah peserta didik serta melakuka 
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kegiatn pembelaharan dengan sungguh-sungguh. Setelah itu guru 
mengajak semua peserta didik untuk kembali mencontohkan 
pernapasan yang diaplikasikan dalam lagu tanah airku.
Guru mengajak peserta didik untuk latihan bersama–sama 
menyayikan lagu tanah airku dengan memperhatikan intonasi, 
artikulasi, dan pernapasan. sambil memantau aktivitas peserta didik 
pada saat proses pembelajaran berlangsung, melihat peserta didik 
yang melakukan aktifitas lain peniliti sebagai guru langsung 
memberikan perhatian yang lebih agar peserta didik memusatkan 
perhatianya pada proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatan akhir pada pertemuan ini adalah guru memotivasi 
peserta didik untuk lebih semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya.
Pertemuan II
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 21 November 2017 
seperti yang tertera pada jadwal mata pelajaran seni budaya untuk kelas 




Sebelum melakukan pembelajara pada pertemuan ke dua ini 
guru kembali mempersiapkan hal-hal yang menunjang 
pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, buku, 
serta mengoreksi hal-hal yang ingin dibenahi pada pertemuan 
sebelumnya.
b) Pelaksanaan
Pada pertemuan kedua tahap I pada hari selasa 21
November 2017 pukul 11:20 sampai 12:40 WITA pelaksanaan 
penerepan kelas outdoor dimulai dari peneliti sebagai guru 
memasuki kelas VIIIB mengarahkan ketua kelas untuk 
menyiapkan dan memberikan salam serta doa. Guru mengabsen 
peserta didik untuk mengecek peserta didik yang hadir atau tidak 
karena pada kehadiran salah satu pencapaian dari indiktor minat 
yaitu perasaan senang. 
Kegiatan inti pada pertemuan kedua adalah guru membagi 
kelompok tiap peserta didik setelah itu guru mengarahkan peserta 
didik untuk berkumpul bersama kelompok masing-masing. Guru 
mencontohkan teknik vokal yang diaplikasikan dalam lagu tanah 
airku seperti yang di pelajari pada pertemuan sebelumnya, setelah 
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itu guru mengarahkan peserta didik untuk mengikuti latihan 
Bersama-sama. Pada proses pembelajaran berlangsung peserta 
didik sangat antusian dalam mengikuti proses latihan hal ini 
ditandai dengan banyaknya peserta didik yang melakukan latihan 
dengan sungguh-sungguh, kehadiran yang semakin meningkat, 
aktivitas belajar semakin baik, serta peserta didik mampu 
mencontohkan teknik vokal di depan peserta didik lain.
Gambar 4.6.1.pembagian kelompok
(Dokumentasi oleh icca/21November 2017 / SMPN 1)
Guru mengarahkan peserta didik untuk latihan pada 
kelompok masing-masing sembari itu guru memantau peserta didik
yang melakukan aktivitas lain pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.
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Gambar 4.7.1 latihan bersama kelompok masing-masing
(Dokumentasi oleh icca/21November 2017 / SMPN 1)
Kegiatan akhir pada pertemuan kali ini adalah guru melakukan 
evaluasi pada masing-masing kelompok. Pada saat evaluasi tiap 
kelompok ada satu kelompok dimana anggotanya enggan melalukan 
kegiantan praktek guru langsung tanggap melihat peserta didik yang 
kurang antusias, guru memberikan motivasi kepada anggota kelompok 
guna membangkitkan semangat belajar peserta didik serta langsung 
memandu kelompok tersebut untuk melakukan kegiatan praktek. 
Setelah kegiatan praktek berakhir guru membagikan angket kepada 
peserta didik untuk diisi sesuai dengan pendapat peserta didik. Pengisian 
angket minat belajar untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa 
dengan penerapan kelas outdoor.
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c. Evaluasi
Hasil evaluasi berupa pengisian angket minat belajar, beragam 
hasil nilait yang di peroleh dari pengisian angket mulai dari minat rendah 
sebanyak 12 orang presentase 57.1%, dan minat tinggi sebanyak 9 orang
presentase 42.8%.
Tabel 4.3.1 Hasil Evaluasi Tahap I Pengisian Angket Minat Belajar Vokal 
Kelas VIIIB SMP Negeri 1 Pamboang
NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI KETERNGAN
1 ERFINA 60 MINAT RENDAH
2 FITRAYANTI 58 MINAT RENDAH
3 FUTRI FADYA 72 MINAT TINGGI
4 HANISA 66 MINAT TINGGI
5 KONITA NISRINA 54 MINAT RENDAH
6 NUR ATIZAH YUNUS 77 MINAT TINGGI
7 NUR FATHIYAH UTAMI 80 MINAT TINGGI
8 NUMAYANTI 70 MINAT TINGGI
9 PUTRIANI 75 MINAT TINGGI
10 SELPIANA 40 MINAT RENDAH
11 SRI RESKI ANANDA 50 MINAT RENDAH
12 ABD. LATIF ALIANSYAH 44 MINAT RENDAH
13 ALFAYED 38 MINAT RENDAH
14 ARDIANSYAH 40 MINAT RENDAH
15 MUH. ADITYA WIJAYA 75 MINAT TINGGI
16 MUH. YUSRIL 61 MINAT RENDAH
17 MUHAMMAD AIDIL 70 MINAT TINGGI
18 SADIQIN MAHMUD 55 MINAT RENDAH
46
19 SURIADI 55 MINAT RENDAH
20 DICKI FAHMI 68 MINAT TINGGI
21 MUH. FADHEL AKILA 59 MINAT RENDAH
Keterangan :
20 – 65 = minat rendah
66 – 100 = minat tinggi
Maka dapat di Tarik kesimpulan penerapan kelas outdoor pada 
evaluasi angket minat belajar vokal kelas VIIIB dengan peserta didik 
yang minat rendah sebanyak 12 orang  dengan presentase 57.1% dan 
peserta didik yang minat tinggi sebanyak 9 orang dengan presentase 
42.8%.
Jumlah peserta didik minat rendah 12
X100%  = X 100%  = 57.1%
Jumlah peserta didik kelas VIIIB 21
Jumlah peserta didik minat tinggi 9
X100%  = X 100%  = 42.8%
Jumlah peserta didik kelas VIIIB 21
Karena pada tahap I masih banyak peserta didik yang dinyatakan 
belum mampu mencapai target yang diharapkan, maka penelitian 
dilanjutkan pada tahap II.
1) Hasil Analisis Data Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada Tahap I
Hasil observasi aktivitas yang dilakukan peserta didik selama proses 
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pembelajaran berlangsung diperoleh dari lembar observasi tahap I yang 
dilakukan oleh observer. Observer dalam penelitian ini adalah peneliti di bantu 
oleh guru mata pelajaran. Aktivitas yang diamati selama proses pembelajaran 
berlangsung terdiri dari 8 aspek, adapun data lembar observasi tahap I
Tabel 4.4.1 hasil observasi aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung pada tahap I
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TAHAP II  
Pertemuan I
a. Perencanaan 
Tahap II yang merupakan tindakan perbaikan tahap I. Adapaun 
tindakan yang dilakukan pada tahap II adalah sebgai berikut : 1). 
Memperbaiki strategi dan pendekatan kepada peserta didik pada proses 
pembelajaran, 2). Memotivasi dan memberikan perhatian lebih terhadap 
peserta didik yang kurang antusias serta melakukan aktivitas lain pada saat 
proses latihan berlangsung, 3) menyiapkan lembar observasi untuk melihat 
peningkatan minat siswa dalam proses kegiatan pembelajaran pada tahap 
II. Saat evaluasi berupa angket diketahui masih banyak peserta didik yang 
minat belajarnya rendah belum mencampai nilai standar yang ingin dicapai 
yang telah ditentukan.
b. Pelaksanaan 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan I tahap II dilakukan pada 
senin 27 november 2017 pukul 11:20 sampai 12:40 dengan alokasi waktu 
yang sama dengan pertemuan sebelumnya 2x40 menit. Kegiatan 
pembelajaran diawali dengan melakukan persiapan guru mengarahkan 
ketua kelas untuk menyiapkan dan memberikan salam serta doa, sebelum 
memasuki materi guru sebagai peneliti terlebih dahulu mengabsen 
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peserta didik guna mengetahui perkembangan peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran yang mengacu pada indikator minat yaitu 
perasaan senang, pada pertemuan kali ini semua peserta didik hadir.
Kegiatan pada pertemuan ini adalah guru menanyakan kembali 
hambatan-hambatan yang dihadapi pada proses latihan berlangsung. Ada 
beberapa peserta didik yang mengemukakan pendapatnya, hambatan 
yang dialami hamper meliputi semua teknik vokal. Dengan demikian 
guru mencontohkan teknik vokal. Sembelum guru mencontohkan 
kembali teknik vokal guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan 
vokalising agar produksi suara semakin membaik dan bisa menutupi 
kesalahan pada pertemuan sebelumnya serta memperhatikan Teknik 
vokal yang dipelajari meliputi :
1) Intonasi 
Pada materi intonasi peneliti sebagai guru memberikan contoh 
intonasi yang baik yang diaplikasikan pada lagu tanah airku setelah 
itu guru mengajak peserta didik untuk latihan bersama-sama. Pada 
saat peserta didik melakukan latihan seluruh peserta didik terlibat 
langsung dalam mencontohkannya. Pada pertemuan ini antusias 
peserta didik sangat meningkat sehingga proses pembelajaran pada 
materi ini berjalan dengan baik.
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2) Artikulasi 
Pada materi artikulasi guru kembali mencontohkan artikulasi 
yang diaplikasikan dalam lagu tanah airku dengan menekan pada 
titik kesalahan perserta didik dalam pengucapan mulai dari (a) 
“tanah” pada saat bernyayi kebanyakkan siswa mengucapkan “tana”, 
(b) yang “masyur” pada saat bernyayi kebanyakkan siswa 
mengucapkan “masyu”, (b) kemudian kesalahan terletak pada kata 
“jauh” pada saat bernyayi kebanyakkan siswa mengucapkan “jau” 
beberapa kesalahan tersebut membuat sebuah makna pesan lagu 
tidak tersampaikan dengan baik. Guru dan peserta didik mengulang 
kembali lagu tanah airku hingga pengucapan kata-kata yang tidak 
jelas menjadi jelas. Pada proses pembelajaran materi artikulasi 
peserta didik sangat antusias hal ini dibuktikan dengan banyak 
peserta didik yang mendengarkan penjelasan dari guru dan 
mengikuti praktek dengan baik.
3) Pernapasan
Pada tahap pembelajaran kali ini peserta didik memusatkan 
perhatian pada saat guru mencontohkan pernapasan yang baik, pada 
pertemuan sebelumnya peserta didik menggunakan pernapasan yang 
tidak tepat pada lagu yang daplikasikan.
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Gambar 4.8.1 peserta didik mengamati penjelasan guru
(Dokumentasi oleh icca/21November 2017 / SMPN 1)
Berdasarkan gambar diatas, peserta didik tengah serius 
mendengarkan penjelasan dari guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, sehingga proses pembelajaran berjalan semakin 
membaik dan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
semakin membaik.
Kegiatan akhir pada pertemuan ini adalah guru melihat 
kembali hasil latihan peserta didik pada kelompok masing-masing
dalam mengaplikasikan teknik vokal dalam lagu tanah airku dan 
serta tak lupa pula guru memotivasi perserta didik untuk lebih giat 




Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke dua tahap II 
dilaksanakan pada selasa 28 November 2017 dengan alokasi waktu 
2 x 40 menit atau dua jam pembelajaran sama pada pertemuan 
sebelumnya.
a. Perencanaan
Melihat proses pembelajaran yang begitu membaik pada 
pertemuan sebelumnya peneliti sebagai guru lanjutkan materi 
ajar. Selain itu, guru mempersiapkan hal-hal yang mendunkung 
kesiapan belajar sama dengan pertemuan sebelumnya.
b. pelaksanaan
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke dua tahap II 
dilakukan pada selasa 28 November 2017 pukul 11:20 sampai 
12:40 WITA dengan alokasi waktu yang sama 2 x 40 menit. 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan melakukan persiapan 
guru mengarahkan ketua kelas untuk menyiapkan dan 
memberikan salam serta doa, sebelum memasuki materi guru 
sebagai peneliti terlebih dahulu mengabsen peserta didik guna 
mengetahui perkembangan peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang mengacu pada indikator minat yaitu perasaan 
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senang, pada pertemuan kali ini semua peserta didik hadir.
Gambar 4.9.1 proses latihan bergilir tiap kelompok
(Dokumentasi oleh mawardi/27November 2017 / SMPN 1)
Kegiatan inti dari pertemuan ini, yaitu guru melakukan 
latihan secara bergilir sesuai gambar diatas, latihan bergilir pada
tiap kelompok untuk mengetahui perkembangan dari proses 
pembajaran vokal, pada tahap ini hampir semua peseta didik 
memerhatikan intonasi, artikulasi, serta pernapasan saat 
bernyanyi. Meskipun teknik vokal belum sempurna, antusias 
peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran semakin 
membaik. Hal ini dibuktikan dengan peserta didik 
bersungguhsungguh melakukan proses pembelajaran.
Kegiatan akhir pada pertemuan ini yaitu guru mengevaluasi 
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kembali hasil latihan pesert didik.
Gambar 4.2.2 evaluasi hasil latihan tiap kelompok
(Dokumentasi oleh mawardi/27November 2017 / SMPN 1)
rangkaian proses pembelajaran berlancar dengan baik 
karena peserta didik mampu aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran serta mengikuti latihan dengan sungguh-sungguh. 
Setelah evaluasi latihan selesai guru mengarahkan peserta didik 
untuk kembali ke kelas untuk melakukan pengisian angket minat 
belajar untuk mengukur meningkat atau tidak minat belajar 
peserta didik setelah diterapkan pembelajaran kelas outdoor 
pada tahap tahap ini.
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Gambar 4.3.2 pengisian angket minat belajar tahap II
(Dokumentasi oleh mawardi/28November 2017 / SMPN 1)
c. Evaluasi
Hasil evaluasi tahap II berupa pengisian angket minat 
belajar, beragam minat yang di peroleh dari pengisian angket mulai 
dari minat rendah sebanyak 4 orang, dan minat tinggi sebanyak 17 
orang. Pada evaluasi angket tahap II ini peserta didik yang minat 
tinggi meningkat di bandingkan evaluasi angket pada tahap I, 
aktivitas pada proses pembelajaran semakin meningkat.
Tabel 4.5.1 Hasil Evaluasi Tahap II Pengisian Angket Minat Belajar Vokal 
Kelas VIIIB SMP Negeri 1 Pamboang
NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI KETERNGAN
1 ERFINA 72 MINAT TINGGI
2 FITRAYANTI 80 MINAT TINGGI
3 FUTRI FADYA 87 MINAT TINGGI
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4 HANISA 70 MINAT TINGGI
5 KONITA NISRINA 69 MINAT TINGGI
6 NUR ATIZAH YUNUS 86 MINAT TINGGI
7 NUR FATHIYAH UTAMI 91 MINAT TINGGI
8 NUMAYANTI 82 MINAT TINGGI
9 PUTRIANI 94 MINAT TINGGI
10 SELPIANA 59 MINAT RENDAH
11 SRI RESKI ANANDA 70 MINAT TINGGI
12 ABD. LATIF ALIANSYAH 50 MINAT RENDAH
13 ALFAYED 69 MINAT TINGGI
14 ARDIANSYAH 64 MINAT RENDAH
15 MUH. ADITYA WIJAYA 88 MINAT TINGGI
16 MUH. YUSRIL 85 MINAT RENDAH
17 MUHAMMAD AIDIL 96 MINAT TINGGI
18 SADIQIN MAHMUD 70 MINAT TINGGI
19 SURIADI 74 MINAT TINGGI
20 DICKI FAHMI 85 MINAT TINGGI
21 MUH. FADHEL AKILA 64 MINAT RENDAH
Keterangan :
20 – 65 = minat rendah
66 – 100 = minat tinggi
Maka dapat di Tarik kesimpulan penerapan kelas outdoor pada evaluasi 
angket minat belajar vokal kelas VIIIB dengan peserta didik yang minat rendah 
sebanyak 4 orang  dengan presentase 19.0% dan peserta didik yang minat tinggi 
sebanyak 17 orang dengan presentase 80.9%.
Jumlah peserta didik minat rendah 4
X100% = X 100% = 19.0%
Jumlah peserta didik kelas VIIIB 21
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Jumlah peserta didik minat tinggi 17
X100% = X 100%  = 80.9%
Jumlah peserta didik kelas VIIIB 21
Hasil evaluasi angket tahap II dengan penerapan kelas outdoor di kelas 
VIIIB dengan peserta didik yang minat tinggi sebanyak 17 orang dengan 
presentase 80.9% dan peserta didik yang minat rendah sebanayaak 4 orang 
dengan presentase 19.0%
1) Hasil Analisis Data Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada Tahap II
Hasil observasi aktivitas yang dilakukan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung diperoleh dari lembar observasi tahap II. Adapun data 
lembar observasi tahap II dapat di lihat pada table 4.6.1
Tabel 4.6.1 hasil observasi aktivitas peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung pada tahap II





Jumlah peserta didik yang hadir pada proses 
pembelajaran
20 20 95.2
2 Jumlah peserta didik yang mengajukan pertanyaan 2 2 9.52
3
Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan 
guru / peserta didik
1 2 7.14
4
Jumlah peserta didik yang melakukan kegiatan lain 
pada proses pembelajaran (main-main, mengganggu 








Jumlah peserta didik yang bekerja sama dengan baik 
dalam praktek
15 17 52.4
6. Peningkatan minat belajar vokal materi praktek siswa kelas VIIIB 
SMP Negeri 1 Pamboang setelah penerapan kelas outdoor 
a) Data awal pra tahap hasil pengisian angket minat belajar siswa 
kelas VIIIB SMP Negeri 1 Pamboang
NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI KETERNGAN
1 ERFINA 60 MINAT RENDAH
2 FITRAYANTI 40 MINAT RENDAH
3 FUTRI FADYA 68 MINAT TINGGI
4 HANISA 55 MINAT RENDAH
5 KONITA NISRINA 50 MINAT RENDAH
6 NUR ATIZAH YUNUS 60 MINAT RENDAH
7 NUR FATHIYAH UTAMI 66 MINAT TINGGI
8 NUMAYANTI 60 MINAT RENDAH
9 PUTRIANI 49 MINAT RENDAH
10 SELPIANA 33 MINAT RENDAH
11 SRI RESKI ANANDA 48 MINAT RENDAH
12 ABD. LATIF ALIANSYAH 40 MINAT RENDAH
13 ALFAYED 30 MINAT RENDAH
14 ARDIANSYAH 20 MINAT RENDAH
15 MUH. ADITYA WIJAYA 66 MINAT TINGGI
16 MUH. YUSRIL 52 MINAT RENDAH
17 MUHAMMAD AIDIL 55 MINAT RENDAH
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18 SADIQIN MAHMUD 41 MINAT RENDAH
19 SURIADI 38 MINAT RENDAH
20 DICKI FAHMI 40 MINAT RENDAH
21 MUH. FADHEL AKILA 50 MINAT RENDAH
Berdasarkan tabel diatas peserta didik memporeh hasil belum 
memenuhi standar yang ingin dicapai. Peserta didik yang minat 
tinggi sebanyak 3 orang atau 14.3% dan peserta didik minat rendah 
sebanyak 18 orang atau 85.7%.
b) Peningkatan minat belajar tahap I
NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI KETERNGAN
1 ERFINA 60 MINAT RENDAH
2 FITRAYANTI 58 MINAT RENDAH
3 FUTRI FADYA 72 MINAT TINGGI
4 HANISA 66 MINAT TINGGI
5 KONITA NISRINA 54 MINAT RENDAH
6 NUR ATIZAH YUNUS 77 MINAT TINGGI
7 NUR FATHIYAH UTAMI 80 MINAT TINGGI
8 NUMAYANTI 70 MINAT TINGGI
9 PUTRIANI 75 MINAT TINGGI
10 SELPIANA 40 MINAT RENDAH
11 SRI RESKI ANANDA 50 MINAT RENDAH
12 ABD. LATIF ALIANSYAH 44 MINAT RENDAH
13 ALFAYED 38 MINAT RENDAH
14 ARDIANSYAH 40 MINAT RENDAH
15 MUH. ADITYA WIJAYA 75 MINAT TINGGI
16 MUH. YUSRIL 61 MINAT RENDAH
17 MUHAMMAD AIDIL 70 MINAT TINGGI
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18 SADIQIN MAHMUD 55 MINAT RENDAH
19 SURIADI 55 MINAT RENDAH
20 DICKI FAHMI 68 MINAT TINGGI
21 MUH. FADHEL AKILA 59 MINAT RENDAH
Berdasarkan tabel diatas pada tahap I peningkatan minat 
belajar siswa meningkat meskipun belum mencapai hasil yang 
maksimal. Peserta didik yang minat rendah sebanyak 12 orang
dengan presentase 57.1% dan peserta didik yang minat tinggi 
sebanyak 9 orang dengan presentase 42.8. Peningkatan minat terlihat 
juga pada aktivitas belajar peserta didik meskipun tidak keseluruhan 
akan tetapi kebanyakan peserta didik yang antusias maupun yang 
aktif dalam prosess peembelajaran berlangsung, sehingga proses 
pembelajaran berjalan dengan lancar
c) Peningkatan minat belajar tahap II
NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI KETERNGAN
1 ERFINA 72 MINAT TINGGI
2 FITRAYANTI 80 MINAT TINGGI
3 FUTRI FADYA 87 MINAT TINGGI
4 HANISA 70 MINAT TINGGI
5 KONITA NISRINA 69 MINAT TINGGI
6 NUR ATIZAH YUNUS 86 MINAT TINGGI
7 NUR FATHIYAH UTAMI 91 MINAT TINGGI
8 NUMAYANTI 82 MINAT TINGGI
9 PUTRIANI 94 MINAT TINGGI
10 SELPIANA 59 MINAT RENDAH
11 SRI RESKI ANANDA 70 MINAT TINGGI
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12 ABD. LATIF ALIANSYAH 50 MINAT RENDAH
13 ALFAYED 69 MINAT TINGGI
14 ARDIANSYAH 64 MINAT RENDAH
15 MUH. ADITYA WIJAYA 88 MINAT TINGGI
16 MUH. YUSRIL 85 MINAT RENDAH
17 MUHAMMAD AIDIL 96 MINAT TINGGI
18 SADIQIN MAHMUD 70 MINAT TINGGI
19 SURIADI 74 MINAT TINGGI
20 DICKI FAHMI 85 MINAT TINGGI
21 MUH. FADHEL AKILA 64 MINAT RENDAH
Berdasarkan tabel diatas pada tahap II peningkatan minat belajar 
siswa sangat memuaskan, hasil dari evaluasi anggket minat belajar 
peserta didik yang minat rendah sebanyak 4 orang dengan presentase 
19.0% dan peserta didik yang minat tinggi sebanyak 17 orang 
dengan presentase 80.9%. antusiasme peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajarn sangat meningkat hal ini di tandai banyaknya 
peserta didik yang mampu mengaplikasikan teknik vokal dengan 
baik serta serius dalam mengikuti proses pembelajaran berlangsung.
B. Pembahasan
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan adanya 
peningkatan minat belajar pda mata pelajaran seni budaya (vokal) 
materi praktek melalui penerapan kelas outdoor pada kelas VIIIB SMP 
Negeri 1 Pamboang.
1. Penerapan pembelajaran kelas outdoor pada materi vokal unisono
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Adapun proses penelitian yang diterapkan oleh guru merupakan 
salah faktor yang menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran 
peserta didik. Karena penggunaan starategi mengajar sesuai dengan 
materi yang di sajikan akan mempengaruhi minat dan aktivitas
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang berpengaruh 
pada aktivitas belajar. Penerapan pembelajaran kelas outdoor 
sangat mendukung hasil penelitian yang diperoleh. Kelas outdoor 
digunakan dalam mempraktekan suatu kegiatan pembelajaran
khususnya dalam mata pelajaran seni budaya materi vokal unisono.
Outdoor learning merupakan salah satu strategi yang dapat 
digunakan guru dalam pembelajaran agar para siswa tidak merasa 
jenuh dengan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. 
Widiasworo (2017 : 5-6 ). Kelas outdoor adalah suatu kegiatan di 
luar kelas yang membuat pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan, bisa dilakukan dimanapun dengan menekankan 
pada proses belajar berdasarkan fakta nyata, yang materi 
pembelajarannya dapat secara langsung dialami melalui kegiatan 
pembelajaran secara langsung dengan harapan siswa dapat lebih 
membangum makna atau kesan dalam memori atau ingatannya.
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Pembelajaran kelas outdoor membuat peserta didik 
merasakan langsung materi ajar serta mengaplikasikan langung 
beberapa teknik vokal yang dipelajari, sehingga menumbuhkan 
suasana yang aktif dan proses pembelajaran semakin membaik. Hal 
ini jga senada dengan pendapat Sudjana dan Rival dalam (Faraziah, 
2015) juga mengemukakan keuntungan yang diperoleh dari 
pembelajaran di luar kelas, (a)Kegiatan belajar lebih menarik dan 
tidak membosankan siswa (b)Hakekat belajar akan lebih bermakna
(c)Bahan-bahan yang dipelajari lebih kaya (d)Kegiatan belajar siswa 
lebih komprehensif dan lebih aktif (e)Sumber belajar lebih kaya. (f) 
Siswa dapat memahami dan menghati aspek-aspek kehidupan yang 
ada di lingkungannya
Aktivitas pada proses pembejaran semakin menyenangkan 
peserta didik semakin antusias dan bersungguh-sungguh mengkuti 
proses pembelajaran.
2. Peningkatan minat belajar siswa kelas VIIIB melalui penerapan 
kelas outdoor pada materi vokal unisono
Penelitian ini memberikaan dampak yang sangat besar 
terhadap minar belajar peserta didik kelas VIIIB yang mengalami 
banyak kemajuan setelah pembelajaran kelas outdoor diterapkan 
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dikelas tersebut. Hanpir keseluruhan peserta didik yang mengalami 
peningkatan yang pesat pada aktivitas belajar dan antusias 
mengikuti proses pembelajaran. Minat belajar pada dasarnya adalah 
sikap ketaatan pada kegiataan belajar, baik menyangkut 
perencanaaan belajar maupun inisiantif melakukan usaha tersebut 
dengan sungguh-sungguh. (Olivia, 2011 : 37). Selain itu, 
kebanyakan peserta didik mampu mengaplikasikan serta 
menguasai materi pembelajaran dengan baik. 
Daya Tarik peserta didik semakin meningkat hal ini ditandai 
dengan beberapa aspek yang meliputi perasaan senang, keterlibatan, 
ketertarikan, dan perhatia siswa. Hal ini senada dengan indikator 
minat menurut Safari dalam (Zam, 2013) bahwa ada empat 
indikator minat belajar, yaitu sebagai berikut :
a) Perasaan Senang 
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap 
pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk 
belajar. Contohnya yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada 
perasaan bosan, dan hadir saat pelajaran. 
b) Keterlibatan Siswa 
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Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan 
orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau 
mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. Contoh: aktif dalam 
diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari 
guru. 
c) Ketertarikan 
Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap 
ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau biasa 
berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 
sendiri. Contoh: antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak 
menunda tugas dari guru. 
d) Perhatian Siswa 
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap 
sama dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan 
konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan 
mengesampingkan yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek 
tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek 
tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan guru, mencatat dan 
mengikuti praktek.
Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi angket dan aktivitas 
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pembelajaran peserta didik kelas VIIIB pada tahap I yaitu peserta 
didik yang minat belajar rendah sebanyak 12 orang, dan peserta 
didik yang minat tinggi sebanyak 9 orang selanjutnya pada hasil 
peningkatan minat pada tahap II yaitu peserta didik yang minat 
rendah sebanyak 4 orang dan minat tinggi sebanyak 17orang.
Selain adanya peningkatan minat belajar peserta didik terjadi 
pula peningkatan aktivitas peserta didik pada saat kelas outdoor di 
terapkan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat di lihat dari 
keaktifan dan antusias peserta didik saat mengikuti pembelajaran 
pada tabel tahap I dan pada tabel tahap II hasil observasi aktivitas 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Dari hasil penelitian diatas, kelas outdoor mampu 
meningkatkan minat belajar peserta didik. Karena kelas outdoor
sangat cocok diterapkan pada proses pembelajaran khususnya mata 
pelajaran praktek, yaitu peserta didik leluasa melakukan kegiatan 
pembelajaran praktek pada hakikatnya. Tujuan dari pembelajaran 
luar kelas adalah melibatkan langsung peserta didik aktif dalam 
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran kelas outdoor
pembagian kelompok sangat bermanfaat agar peserta didik 
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dan berbagi 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dulakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan kelas outdoor pada materi vokal unisono untuk
meningkatkan minat belajar siswa kelas VIIIB SMP Negeri 1 
Pamboang. Pelaksaan proses pembelajaran berlangsung secara baik, 
hal ini terlihat dari antusiasme peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran serta respon positif dari peserta didik. Strategi 
pembelajaran kelas outdoor dapat membuat peserta didik 
mengaplikasikan langsung materi praktek yang diajarkan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kelas outdoor dalam 
pelaksaannya dapat dilaksanakan dengan baik.
2. Peningkatan minat belajar siswa kelas VIIIB SMP Negeri 1 
pamboang melalui penerapan kelas outdoor pada materi vokal 
praktek (vokal unisono). Berdasarkan hasil evaluasi angket minat 
belajar pada tiap akhir tahap I dan II, minat belajar peserta didik
meningkat dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil evaluasi 
angket minat belajar pada tahap I yakni dengan peserta didik minat 
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rendah sebanyak 12 orang atau 57.1% dan peserta didik yang minat 
tinggi sebanyak 9 orang atau 33.3%. selanjutnya pada hasil evaluasi 
peningkatan minat pada tahap II yaitu peserta didik yang minat 
rendah sebanyak 4 orang atau 19.1% dan peserta didik minat tinggi 
sebanyak 17 orang attau 80.9%.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat 
dikemukakan adalah sebagai berikut :
1. Guru mata pelajaran seni budaya khusus pada materi vokal praktek 
diharapkan menggunakan metode pembelajaran kelas outdoor, 
karena selain mampu meningkatkan minat belajar peserta didik 
juga dapat terlihat aktif  dalam proses pembelajaran praktek.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman starategi 
pembelajaran dalam rangka perbaikan proses pembelajaran serta 
dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan metode 
pembelajaran untuk meningkatkan kualiatas Pendidikan sekolah
3. Diharapkan dapat memberikan inspirasi dan referensi dalam
menerapkan metode pembelajaran kels outdoor dan memberikan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)
NAMA SEKOLAH : SMP Negeri 1 Pamboang
MATERI POKOK : Teknik vokal
ALOKASI WAKTU : 2 x 40 menit
A. Kompetensi Dasar :
1. Menunjukkan sikap penghayatan dan pengalaman serta bangga terhadap 
seni musik sebagai bentuk rasa syukur terhadap anugrah Tuhan.
2. Menyanyikan lagu secara unisono dengan menerapkan teknik vokal.
B. Indikator pencapaian:
1. Menyanyikan lagu pilihan dengan menggunakan teknik pernapasan yang 
benar.
2. Menyanyikan lagu pilihan dengan intonasi yang tepat
3. Menyanyikan lagu pilihan dengan artikulasi/diksi yang jelas 
C. Tujuan pembelajaran
1. Siswa mampu menyanyikan lagu pilihan dengan intonasi yang tepat 
2. Siswa mampu menyanyikan lagu pilihan dengan artikulasi/diksi yang jelas 
3. Siswa mampu menyanyikan lagu pilihan dengan menggunakan  teknik 
pernapasan yang benar
D. Materi pembelajaran







1. Buku materi teknik vokal .menjadi dirgen II 











1. Salam, doa, dan absen
2. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
10 menit




1. Guru mempraktekkan cara 
bernyanyi menggunakan 
teknik vokal.
2. Peserta didik 
mempraktekan seperti yang 






1. Guru melatih peserta didik 
dengan menyanyikan materi 
lagu pilihan dengan 
menerapkan teknik vokal..
Penutup 4. Evaluasi 1.   Guru mengevaluasi 
peserta didik dengan 
mengoreksi kesalahan 













1.Salam, doa, dan absen
2.Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
10 menit





2.Guru mempraktekkan cara 
bernyanyi menggunakan 
teknik vokal.
3.Peserta didik mempraktekan 
seperti yang dilakukan oleh 




1. Guru melatih peserta didik 
dengan menyanyikan materi 
lagu pilihan dengan 
menerapkan teknik vokal..
Penutup 4.Evaluasi 1. Guru mengevaluasi peserta 
didik dengan mengoreksi 
kesalahan dalam menerapkan 
teknik vokal
2. Guru membagikan angket 
minat belajar kepada siswa
20 menit
Pamboang ,  November2017
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